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ABSTRAKTujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Upaya Guru DalamMenanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 02 Sawa KabupatenKonawe Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptifkualitatif. Informan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, 4 orang Guru, dan5 orang siswa. Teknik pengumpulan data  dengan  menggunakan  observasi,wawancara,  dan  dokumentasi.  Teknik analisis data yaitu pengumpulan data,reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian upayaguru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 SawaKabupaten Konawe Utara dapat disimpulkan bahwa guru selalu berupayadalam mengatasi kesulitan belajar siswa seperti: 1) memberi perhatian danbimbingan langsung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar ketikaproses pembelajaran sedang berlangsung, 2) memberikan buku-buku pelajaranagar anak  lebih  aktif  belajar,  baik  belajar  di  sekolah  maupun  di  rumah,  3)bekerjasama dengan orang tua siswa, 4) mengulangi  beberapa  mata  pelajaranyang telah dipelajari yang dianggap sulit oleh siswa, 5) mengadakan belajartambahan  baik  dilakukan  di  sekolah  maupun  di  rumah  pada  matapelajaran tertentu agar anak lebih paham dan mengerti terhadap materipelajaran yang telah dipelajari.
Katakunci: Kesulitan Belajar; Upaya Guru
ABSTRACTThe purpose of this study was to describe the Teacher's Efforts to OvercomeLearning Difficulties Class V SD Negeri 02 Sawa, North Konawe Regency. Thistype of research is a qualitative descriptive study. The informants of this studywere of the principal, 4 teachers, and 5 students. Data collection techniquesusing observation, interviews, and documentation. The data analysis techniqueuses four stages, namely data collection, data reduction, data presentation, anddrawing conclusions. The results of the research on Teachers' Efforts toOvercome Learning Difficulties in Class V SD Negeri 02 Sawa Konawe Utaracan be concluded that the teacher always strive to overcome to learning ofstudents such as : 1) Giving direct attention and guidance directly to studentswho experience difficulty learning when the process of learning was inprogress, 2) give the book a lesson so that children more active learning,either learning at school and at home, 3) in cooperation with the parentsof students, 4) by repeating some eyes the lessons that have been learnedare considered difficult by students, 5) hold learned to extra good done
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p-issn: 2775-3972at school and at home in the eyes of subjects certain that the child is moreaware and understanding of the material the lessons that have been learned.
Keywords: Learning Difficulties; Teacher Efforts
PENDAHULUANIlmu pendidikan berpendirian bahwa semua anak memiliki perbedaandalam  perkembangan  yang  dialami, kemampuan  yang  dimiliki,  danhambatan yang  dihadapi. Akan    tetapi    ilmu    pendidikan   jugaberpendirian   bahwa meskipun setiap anak mempunyai perpedaan-perbedaan, mereka tetap sama yaitu sebagai seorang anak. Oleh karena itu jikakita berhadapan dengan seorang arang anak,   yang  pertama  harus dilihat,dia  adalah  seorang  anak,  bukan  label kesulitannya semata- mata  yangdilihat.  Dengan  kata  lain  pendidikan  melihat anak dari sudut pandang yangpositif, dan selalu melihat ada harapan bahwa anak akan dapat berkembangsecara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Sudut  pandangseperti  inilah  yang  mendorong  para  pendidik  untuk  bersikap optimis dantidak pernah menyerah.Pendidikan  memposisikan  anak  sebagai  pusat  aktivitas  dalampembelajaran. Ketika pembelajaran dilakukan maka pertimbangan pertamayang diperhitungkan adalah apa yang menjadi hambatan belajar dankebutuhan anak. Apabila hal itu dapat diketahui maka aktivitas pendidikanakan dipusatkan kepada apa yang dibutuhkan oleh seorang anak, bukan padaapa yang diinginkan oleh orang lain. Pendirian seperti itu menganggap bahwafungsi pendidikan antara lain untuk  memfasilitasi  agar  anak  berkembangmenjadi  dirinya    sendiri   secara optimal sejalan dengan potensi yangdimilikinya.Bila keberhasilan merupakan dambaan setiap orang, maka kegagalanjuga dapat terjadi pada setiap orang. Beberapa wujud ketidakberhasilan siswadalam belajar    yaitu  memperoleh  nilai    jelek    untuk    sebagian  atauseluruh  mata pelajaran, tidak naik kelas, putus sekolah (dropout), dan tidaklulus ujian akhir. Kegagalan dalam belajar berarti rugi waktu, tenaga, dan jugabiaya serta    tidak kalah penting adalah dampak kegagalam belajar pada rasapercaya diri.Kerugian tersebut bukan hanya dirasakan oleh yang bersangkutantetapi juga oleh keluarga dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu upayamencegah  atau  setidak  tidaknya meminimalkan,  dan  juga   memecahkankesulitan   belajar   melalui   diagnosis kesulitan belajar siswa merupakankegiatan yang perlu dilaksanakan.Hal  ini  disebutkan  dalam  UU  RI NO.  20 Tahun 2003 pasal 32  ayat 1yang    berbunyi pada  tingkat  tertentu  memang    ada    anak  didik yang dapatmengatasi kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapipada kasus-kasus tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi ataumenanggulangi  kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang lainsangat diperlukan  oleh  anak  didik.  Seorang  guru  harus  mengetahui  faktor-faktor kesulitan belajar  yang  dialami oleh  siswa sebelum memberikanbantuan, agar masalah yang dihadapi siswa itu dapat terselesaikan dengansebaik-baiknya.
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p-issn: 2775-3972Di sekolah, guru adalah figur yang memiliki posisi penting dalammemegang peranan pendidikan.  Guru sangat  berpengaruh  terhadapterciptanya generasi penerus di masa depan yang kaya dengan ilmupengetahuan. Wiji  Suwarno (2006:  38), guru  (pendidik)  adalah  tenagaprofesional  yang bertugas  merencanakan  dan  melaksanakan  prosespembelajaran,  menilai  hasil pembelajaran,   melakukan   pembimbingan   danpelatihan,   serta   melakukan penelitian, pengabdian kepada masyarakat,membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah, sertamengembangkan   profesionalitas. Hal itu dikarenakan guru berhadapanlangsung dengan siswa untuk melakukan transfer ilmu pengetahuan danteknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai   positif melalui bimbingan danketeladanan.Guru diharapkan mampu memberikan berbagai informasi yangdiperlukan dalam proses belajar mengajar, membantu siswa yang mengalamimasalah atau kesulitan dalam proses belajar mengajar, memberikankesempatan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk belajarsesuai dengan karakteristiknya, memberikan  bimbingan individu  ataukelompok,  memberikan  motivasi  belajar kepada siswa, serta mengevaluasihasil setiap langkah kegiatan yang telah dilakukannya. Usman (2013: 3), guruadalah seseorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, karena guru adalahorang     yang     memberikan     ilmu pengetahuan.     Peran      guru     secaraumum  adalah     sebagai     tugas pendidikan meliputi  mendidik,  mengajar,dan  melatih. Peran  guru  dalam menjalankan tugas  di  sekolah   harus   dapatmenjadikan dirinya  sebagai orang   tua   ke dua   dan mampu    menariksimpati    para   siswa sehingga pelajaran      apapun yang    diberikanhendaknya        dapat menjadi motifasi    bagi    siswanya dalam mengajar).Namsa (2004: 20), diagnosis kesulitan belajar adalah cara yangdikerjakan   guru   untuk   menganalisa   dan   menemukan   fenomenakesulitan belajar yang di hadapi oleh peserta didik dalam pembelajaran baikyang bersifat secara interent maupun  sacara eksterent.  Bagaimana  cara gurumenemukan  penomena kesulitan belajar pada siswa yaitu (a) Secara jelastampak menurunan prestasi belajar siswa. (b) muncul kelainan prilaku padasiswa. (c) melakukan observasi, interview, tes diagnostik, dan dokumentasi.Departemen Pendidikan Nasional (2008: 1787), mengungkapkanbahwa upaya     adalah     usaha,     akal     atau     ikhtiar     untuk     mencapaisuatu maksud, memecahkan    persoalan, mencari   jalan   keluar,   dansebagainya. Dalam hal ini upaya  dapat  di  pahami  sebagai  suatu  kegiatanatau  aktivitas yang  di  lakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yangdi rencanakan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran.Mulyadi (2010: 41), mengukapkan bahwa langkah-langkah dalammenanggulangi kesulitan belajar meliputi: a) Memperkirakan kemungkinanbantuan, Kalau letak kesulitan yang dialami siswa sudah dipahami baik jenisdan sifat kesulitan dengan berbagai macam latar belakangnya, b) Menetapkankemungkinan cara mengatasi, dalam langkah ini perlu diadakan dari rapat stafbimbingan dan   konseling jika diperlukan. Setelah hal itu dilaksanakan makaperlu disusun suatu rencana yang berisi tentang beberapa alternatif yangmungkin dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa. c) Tindak
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p-issn: 2775-3972lanjut, Dalam langkah ini adalah kegiatan dalam mengembangkan pelajarandisekolah perlu adanya   lamgkah-langkah   dalam   pemecahan kesulitanbelajar,   seperti   kegiatan melakukan   pengajaran   remidial (remidial
teaching) yang   diperkirakan   tepat dalam membantu siswa yang mengalamikesulitan belajar.Kesulitan belajar yang dialami sebagian siswa dapat menghambatkeberhasilan  siswa  dalam     proses  belajar  di  kelas.  Siswa  yang  mengalamikesulitan belajar dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan. Kesulitanbelajar adalah gejala yang terjadi pada diri siswa ditandai dengan adanyaprestasi belajar yang rendah. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitanbelajar segera diberi bantuan dalam belajar. Berdasarkan hasil obeservasiawal yang dilakukan oleh peneliti  pada kelas V SD Negeri 02 Sawa KabupatenKonawe Utara, banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal dapatdilihat dari   prestasi yang mereka yang rendah atau di bawah rata-rata yangdicapai siswa di kelas tersebut, siswa  tidak  dapat  menyelesaikan  tugassesuai  dengan  waktu  yang  diberikan, lambat dalam mengerjakan tugas yangdiberikan oleh guru dan masi banyak yang mengerjakan PR di sekolah karenatidak mampu menyelesaikan tugas tersebut di rumah. Sesuai dengan rumusanmasalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untukmendeskripsikan upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswakelas V SD Negeri 02 Sawa Kabupaten Konawe Utara.
METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu untukmengkaji upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa yangdilaksanakan oleh Sekolah Dasar Negeri 02 Sawa Kabupaten   Konawe   Utaraadalah deskriptif-kualitatif. Adapun  subjek  dalam  penelitian  ini  yaitu  kepalasekolah,  guru  dan siswa Sekolah  Dasar Negeri   02   Sawa   KabupatenKonawe   Utara   pada tahun   ajaran 2019/2020  yang berjumlah  10 orang,yang terdiri  dari  kepala sekolah, 4 orang guru dan 5 orang siswa.Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara danobservasi serta  dokumentasi   yang   di   peroleh   selama   kegiatanpenelitian.   Dengan sumber data yang terbagi dua jenis yaitu: 1) Data Primeryaitu data yang diporoleh langsung dari kepala sekolah, guru- guru dan siswa.2) Data  Sekunder  yaitu  data-data  yang  diperoleh  berupa  informasi  tertulisdan berupa dokumentasi.Teknik pengumpulan data dalam   penelitian   ini digunakan tiga carayaitu: 1) wawancara, peneliti  melakukan Tanya jawab untuk mengetahui  hal-hal  yang  lebih  mendalam  tentang  partisipan dalam  menginterpretasikansituasi  dan  fenomena  yang  terjadi  yang  tidak mungkin bisa ditemukanmelalui observasi. 2) Observasi, peneliti menggunakan observasi pada fasestudi pendahuluan untuk memperoleh informasi umum tentang objekpenelitian. 3) Dokumentasi, peneliti menggunakan studi dokumentasi denganmaksud dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan daftar guru, daftar
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p-issn: 2775-3972siswa, dokumen kurikulum dan dokumen-dokumen yang dianggap memilikirelevansi terhadap data yang diperlukan.Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif,  dilakukan  pada  saatpengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalamperiode tertentu.   Miles and Huberman (Sugiyono, 2009: 337), bahwaaktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif danberlangsung secara  terus  menerus  sampai  tuntas,  sehingga  datanya  sudahjenuh.  Aktivitas dalam  analisis  data, yaitu  reduksi  data (data  reduction),penyajian data (data Display), verifikasi data (conclusiondrawing/verification),dan  penarikan  kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 02 Sawa Kabupaten
KonaweUtaraBerdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 Sawa, menunjukan bahwaterdapat  lima kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa, antara lain:
a. Kekacauan BelajarBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa kekacauan belajarterhadap kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa  yaitu  terjadikarena  hobi  anak  pada  kegiatan-kegiatan  tertentu seperti anak yang lebihsenang bermain dari pada belajar, kurangnya perhatian dari orang tuaterhadap perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikioleh anak, sehingga ketika anak dihadapkan dengan proses pembelajaran,anak lebih bersikap pasif, kurang antusias dalam mengikuti proses belajarmengajar, mereka lebih senag bermain dari pada mengikuti prosespembelajaran sehingga anak susah untuk memahami materi belajar yang telahdiajarkan.
b.  Ketidakmampuan BelajarBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa ketidakmampuanbelajar  terhadap  kesulitan  belajar  siswa  kelas  V  SD Negeri 02 Sawa yaitukesulitan belajar yang sering dialami oleh beberapa siswa adalahketidakmampuan   belajar,   ini   terjadi   karena   kurang antusiasnya siswadalam mengikuti proses pembelajaran, itu terjadi karena ada mata pelajaranyang menurut beberapa siswa mempunyai materi yang banyak dan sulit makaakan membuat siswa tersebut menjadi jenuh dan malas untuk mengikutiproses pembelajaran.
c.   Prestasi RendahBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa prestasi belajar yangrendah terhadap kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa terjadikarena kurang disiplinya siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar baik
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p-issn: 2775-3972belajar di rumah maupun di sekolah, kurang fokus, serta kurang antusiasdalam menerima materi pembelajaran, sehingga ketika guru kelas atau gurumata pelajaran melakukan evaluasi nilai siswa masih rendah karena kurangbelajar serta kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan.
d. Lambat Dalam Proses BelajarBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa lambat dalam Prosesbelajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa yaitu anakyang lambat belajar terjadi karena sang anak kurang fokus terhadap setiapproses pembelajaran sedang berlangsung, anak lebih tertutup dengan teman-teman sebayanya, malu untuk bertanya jika ada hal yang tidak dipahami, entahitu bertanya kepada guru maupun kepada teman-teman kelasnya, utamanyayang berkaitan dengan materi pembelajran, sehingga anak tersebut selaluketinggalan dalam memahami materi pelajaran yang telah dipelajari.
2. Upaya guru dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD
Negeri 02 SawaBerdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 Sawa, menunjukan bahwaterdapat tiga upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas VSD Negeri 02 Sawa hal ini sesuai dengan program pembelajaran yang telahditetapkan oleh guru, antara lain:
a.   Memperkirakan Kemungkinan BantuanBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa memperkirakankemungkinan bantuan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas VSD Negeri 02 Sawa yaitu dalam menjalankan proses pembelajaran  di  sekolahdasar  (SD)  kompetensi  pedagogic  sebagai seorang guru sangat memegangperanan penting bagi seorang guru kelas dalam melaksanakan prosespembelajaran terutama dalam mengenali karakteristik    siswa   dalam    prosespembelajaran    utamanya   dalam mengetahui  siapa-siapa  saja  siswa  yangmengalami  kesulitan  dalam proses pembelajaran sehari-hari. Hal yangdilakukan oleh guru kelas V memperkirakan kemungkinan bantuan seperti:kapan dan dimana pertolongan dpat diberikan, Siapa yang dapat memberipertolongan, Bagaimana cara menolong  murid  secara efektif,  siapa saja yangharus dilibatkan dan apa saja peranan yang dapat diberikan oleh masing-masing pihak  agar  proses  belajar  mengajar  sehari-hari  dapat  berjalansecara efektif dan efisien.
b. Memperkirakan Kemungkinan Cara MengatasiBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa memperkirakankemungkinan cara mengatasi dalam menanggulangi kesulitan belajar siswakelas V SD Negeri 02 Sawa sudah baik, karena dalam melakukan proses belajarmengajar  para siswa mendapat perhatian dan  arahan  langsung  dari  gurukelas,  keterlibatan  guru  secara  penuh dalam proses pembelajaran sangat
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p-issn: 2775-3972penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang yang telah ditetapkan,maka dari itu guru harus terus meningkatkan keterampilan dalam menyajikanmateri pembelajaran, serta selalu   berkoordiansi   dengan para  orang   tuasiswa,   karena  dimasa pandemic  proses  pembelajaran  lebih  banyakdilakukan  di  rumah  agar turut serta mengawasi, mengarahkan, membimbing,mendidik dan memberikan motivasi kepada anak agar selalu disiplin dalambelajar, karena sebagian waktu anak dihabiskan dilingkungan keluarga.
c.   Tindak LanjutBerdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa tindak lanjut dalamdalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa sudahbaik. Tindak lanjut yang guru lakukan dalam mengatasi kesulitan belajar siswayaitu dengan melakukan belajar tambahan baik itu dilakukan di rumahmaupun di sekolah untuk mengulangi  materi-matari  pelajaran  yangsmembuat  siswa  kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang telahdiajarkan seperti pada mata pelajaran   matematika,   IPA   dan   bahasaIndonesia   sehingga   tujuan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.
PEMBAHASAN
1. Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 02 Sawa Kabupaten
KonaweUtaraKesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapatbelajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan dan gangguandalam belajar. Kesulitan belajar anak didik disebabkan rendahnya intelegensi.Karena dalam kenyataannya cukup banyak anak didik yang memilikiintelegensi tinggi, tetapi hasilnya rendah, jauh dari yang diharapkan dan masihbanyak  anak  didik  dengan  intelegensi  yang  rata-rata  normal,  tetapi  dapatmeraih prestasi belajar yang tinggi, melebihi kepandaian anak didik denganintelegensi yang tinggi. Tetapi juga tidak dapat disangkal bahwa intelegensitinggi memberi peluang  yang besar bagi anak didik untuk meraih prestasibelajar yang tinggi.Kesulitan belajar tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yangnyata pada orang-orang yang memiliki intelegensi rata-rata hingga superiordalam berbagai kondisi. Adanya kesulitan belajar dapat menimbulkan suatukeadaan di mana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya sehinggamemiliki  prestasi  belajar  yang  rendah.  Siswa  yang  mengalami  kesulitanbelajar memiliki faktor penyebab yang mempengaruhi siswa sehingga tidakdapat belajar dengan semestinya. Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2Sawa, menunjukan bahwa terdapat  lima kesulitan belajar siswa kelas V SDNegeri 02 Sawa, antara lain:
a.    Kekacauan Belajar
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p-issn: 2775-3972Belajar adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggukarena timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalamikekacauan  belajar,  potensi  dasarnya  tidak  dirugikan,  akan tetapi belajarnyaterganggu atau terhambat oleh adanya respons-respons yang bertentangan,sehingga hasil belajar yang dicapainya lebih rendah dari potensi yangdimilikinya. Contoh: siswa yang sudah terbiasa dengan olah raga keras sepertikarate, tinju dan sejenisnya, mungkin akan mengalami kesulitan dalam belajarmenari yang menuntut gerakan lemah- gemulai.Adapun kekacauan belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas V SDNegeri 02 terjadi karena: 1) Faktor dari lingkungan eksternal siswa, sepertikurangnya motivasi belajar dari orang tua, kurangnya perhatian orang tuaterhadap perkembangan pendidikan anak, dan pergaulan dengan temansebaya di lingkungan masyarakat, 2) Faktor internal, karena anak lebihmementingkan bermain dari pada fokus belajar, sehingga ketika anak beradadi lingkungan sekolah kurang antusias dalam menerima materi, 3) Ketidakdisiplinan   dalam   belajar   sehingga   anak   susah   untuk memahami materipembelajaran yan diajarkanTerjadinya  kekacauan  belajar  terhadap  kesulitan  belajar  siswa kelasV SD Negeri 02 Sawa Kabupaten Konawe Utara sesuai dengan teori yangdikemukakan oleh Asrori, (2008: 8) sacara garis besar faktor- faktor penyebabtimbulnya kesulitan belajar adalah (a) Faktor  Interen siswa,  Yaitu keadaanyang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. (b) Faktor Eksteren, Yaitukeadaan yang datang dari luar diri siswa.
b.  Ketidakmampuan BelajarKetidakmampuan belajar mengacu pada gejala dimana siswa tidakmampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil belajar di bawahpotensi intelektualnya. Bila diamati, ada sejumlah siswa yang mendapatkesulitan dalam mencapai hasil belajar secara tuntas dengan variasi duakelompok besar. Kelompok pertama merupakan sekelompok siswa yangbelum  mencapai  tingkat  ketuntasan,  akan  tetapi  sudah  hampirmencapainya. Siswa tersebut mendapat kesulitan dalam menetapkanpenguasaan bagian-bagian yang sulit dari seluruh bahan yang harus dipelajari.Adapun ketidakmampuan belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelasV SD Negeri 02 terjadi karena: 1) Siswa cenderung menghindar dalammengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 2) Banyak dansulitnya materi belajar yang dipelajari, sehingga membuat jenuh para siswadan bersikap pasif ketika mengikuti proses pembelajaran, 3) Kurangsemangatnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga materibelajar yang tergolong mudah tetapi siswa tersebut menganggapnya sulit,sehingga yang timbul  adalah rasa jenuh dan bosan Terjadinyaketidakmampuan  belajar  terhadap  kesulitan  belajar siswa kelas V SD Negeri
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p-issn: 2775-397202 Sawa Kabupaten Konawe Utara sesuai dengan teori  yang  dikemukakanoleh  Mulyadi (2016:    352), kesulitan  belajar adalah suatu keadaan di manapeserta didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitanbelajar yang dimaksud disini ialah kesukaran yang dimiliki siswa dalammenerima atau menyerap pelajaran, kesulitan belajar yang dihadapi siswa  initerjadi  pada  waktu  mengikuti pelajaran yang disampaikan/ditugaskan olehseorang guru.
c.   Prestasi Rendah
Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya memilikitingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasibelajarnya tergolong rendah. Contoh: siswa yang telah dites kecerdasannyadan menunjukkan tingkat kecerdasan tergolong sangat unggul (IQ = 130-140),namun prestasi belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat rendah.Adapun  prestasi  belajar  rendah  terhadap  kesulitan  belajar  siswakelas V SD Negeri 02 terjadi karena: 1) Rendahnya prestasi anak terjadi karenakurang pemahamanya anak terhadap materi pembeajaran yang telahdipelajari, 2) Rendahnya prestasi anak bukan berarti siswa bodoh, semua anakmempunyai potensi yang sama, tetapi karena kurangnya dorongan motivasiserta kedisiplinan belajar, 3) Kurang  disiplinya  siswa  dalam  mengikutiproses  belajar  mengajar baik belajar dirumah maupun di sekolah, kurangfokus, serta kurang antusias dalam menerima materi pembelajaran. Terjadinyaprestasi belajar rendah terhadap kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02Sawa Kabupaten Konawe Utara sesuai dengan teori yang dikemukakan olehGandasetiawan, (2009: 75) ada beberapa ciri-ciri kesulitan belajar, antara lain(a) Lambat berbicara. (b) Bermasalah dalam pengucapan. (c) Kesulitan dalammempelajari angka dan huruf juga nama- nama hari dan bulan (d) Fokusmudah teralihkan. (d) Sulit  bergaul, Sulit mengikuti  hal-hal  rutin  tidakmampu mengukuti petunjuk. (e) Lambat mngenali antara kata, kalimat dansuara. (f) Sering  membuat  kesalahan dalm  membaca dan  menulis.d.  Lambat Dalam Proses BelajarLambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses belajar,sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompoksiswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.Adapun kelambatan anak dalam proses belajar terhadap kesulitanbelajar siswa kelas V SD Negeri 02 terjadi karena: 1) Lambatnya anak dalammenerima materi dalam proses pembelajaran karena kurang minatnya anakterhadap pelaksanaan proses belajar, 2) Siswa kurang fokus ketika gurumenjelaskan materi pelajaran, 3) Kurangnya referensi siswa terhadap materipelajaran yang sedang dipelajari  sehingga  ia  tidak  dapat  memahami  denganbaik  terkait materi yang sedang dipelajari, 4) Lambatnya siswa memahamipelajaran karena ada siswa yang masih kurang lancar menulis dan berhitung
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p-issn: 2775-3972dan membaca. Terjadinya   kelambatan   anak   dalam   proses   belajarterhadap kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa KabupatenKonawe Utara sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tombokan, dkk(2014:21) bahwa: Faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajardiantaranya adalah: (a) Keturunan, (b) Otak tidak berfungsi, (c) Lingkungandan Malnutrisi, (d) Ketidakseimbangan biokimia.
2.   Upaya guru dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD
Negeri 02 SawaGuru adalah seorang yang berkewajiban untuk mendidik danmemberikan   ilmu   pengetahuan    yang   dimilikinya   kepada   orang lain,sehingga  dia  dapat  menjadikan  orang  lain  menjadi  orang  yang  cerdas.Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan danmelaksanakan proses pembelajaran,  menilai hasil pembelajaran, melakukanpembimbingan dan pelatihan.Peran guru adalah membantu siswa dalam proses perkembangan diridan juga mengoptimalkan bakat dan kemampuan yang dimilikinya selain ituguru berperan penting dalam pengelolaan kelas, salah satunya guru berperansebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa dalam belajar agar kegiatanpembelajaran tercapai.Upaya  guru  merupakan  usaha  yang dilakukan guru  sebagai  bentukprofesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan serta mengevaluasipeserta  didik  dengan  mengembangkan  segalah  potensi  yang  ada pada diripeserta didik baik sacara kognitif, afektif dan psikomotorik. Kesulitan belajarmerupakan suatu keadaan atau kondisi anak  yang tidak mendukung  kegiatanbelajar  karena  adanya  hambatan  atau  gangguan dalam belajar yang dapatberesiko dalam perolehan hasil belajarnya dimana faktor intelegensi danfaktor non-intelegensi dapat menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anakdidik dalam belajar. Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalahdalam menanggulangi kesulitan belajar siswa guru sangat dianjurkan terlebihdahulu melakukan identifikasi dan mengenal gejala permasalhan siswadengancermat terhadap  penomena   yang  menunjukkan  kemungkinan  adanyakessulitan belajar yang melanda siswa.Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 Sawa, menunjukan bahwaterdapat  tiga upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas VSD Negeri 02 Sawa hal ini sesuai dengan program pembelajaran yang telahditetapkan oleh guru, antara lain:
a.   Memperkirakan Kemungkinan BantuanMemperkirakan  Kemungkinan  Bantuan.  Langkah  pertama  guru akanmemperkirakan, apakah peserta didik masih bisa ditolong untuk mengatasikesulitannya, waktu yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan yang dialamioleh peserta didik, kapan dan dimana pertolongan dpat diberikan, Siapa yang
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p-issn: 2775-3972dapat memberi pertolongan, Bagaimana cara menolong murid secara efektif,siapa saja yang harus dilibatkan dan apa saja peranan yang dapat diberikanoleh masing-masing pihak, menetapkan kemungkinan cara mengatasi.Adapun memperkirakan kemungkinan bantuan sebagai upaya gurudalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 antara lain:1) Pada tahap ini guru kelas V terlebih dahulu melakukan observasi ataumelihat secara langsung siapa-siapa saja siswa yang mengalami kesulitandalam pelaksanaan proses pembelajaran, 2)  setelah itu barulah gurumelakukan langkah-langkah apa saja yang perlu   dilakukan   seperti:   kapandan   dimana   pertolongan   dapat diberikan, Siapa  yang  dapat  memberipertolongan,  Bagaimana cara menolong murid secara efektif, siapa saja yangharus dilibatkan dan apa saja peranan yang dapat diberikan oleh masing-masing pihak hal ini perlu dilakukan, 3) Dalam  menjalankan  prosespembelajaran  di  sekolah  dasar  (SD) kompetensi   pedagogik sebagaiseorang   guru   sangat   memegang peranan penting bagi seorang guru kelasdalam melaksanakan proses pembelajaran terutama dalam mengenalikarakteristik siswa dalam proses pembelajaran utamanya dalam mengetahuisiapa-siapa saja siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaransehari- hariImplementasi memperkirakan kemungkinan bantuan sebagai upayaguru dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02SawaKabupaten Konawe Utara sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan teoriyang dikemukakan oleh Namsa (2004: 13), Upaya adalah kegiatan denganmenggerakkan badan, tenaga dan pikiran untuk mecapai suatu tujuanpekerjaan.  Dalam  tatanan pendidikan  yang berhubungan  denganpembelajaran maka guru merupakan komponen utama dalam mengupayakankemampuan siswanya yang memiliki masalah dalam pembelajaran.
b.  Memperkirakan Kemungkinan Cara MengatasiPada langkah ke dua ini perlu diadakan rapat staf BK (Bimbingan danKonseling) dengan pihak-pihak (kepala sekolah, guru kelas, orang tua murid)yang terlibat dalam pemberian bantuan untuk menyusunun suatu rencana danalternatif yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami pesertadidik. Cara-cara yang harus ditempuh untuk menyembuhkan kesulitan yangdialami oleh peserta didik. Menjaga agar kesulitan yang serupa jangan sampaiterulang lagi.Adapun  memperkirakan  kemungkinan  cara  mengatasi  sebagai upayaguru  dalam  menanggulangi  kesulitan  belajar  siswa  kelas  V  SD Negeri 02antara lain: 1) Memberi perhatian dan bimbingan langsung kepada siswa yangmengalami   kesulitan   belajar   ketika   proses   pembelajaran   sedangberlangsung, 2) Memberikan buku-buku pelajaran agar anak lebih aktifbelajar, baik belajar di sekolah maupun di rumah, 3) Bekerjasama dengan
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p-issn: 2775-3972orang tua siswa, agar mengawasi anak untuk menjaga agar lebih disiplin dalambelajar serta ikut memberikan bimbingan kepada anaknya terutama dalambelajar membaca, menulis dan berhitung, 4) Membangun komunikasi yangintens dengan lingkungan masyarakat dimana  anak itu  berda  agar  dapatmemberikan  informasi  terkait perilaku anak jika berada dilingkunganmasyarakatImplementasi memperkirakan kemungkinan cara mengatasi sebagaiupaya  guru  dalam  menanggulangi  kesulitan  belajar  siswa  kelas  V  SDNegeri 02 Sawa Kabupaten Konawe Utara sudah berjalan dengan baik, sesuaidengan teori yang dikemukakan oleh Departemen Pendidikan Nasional, (2008:1787) Mengugkapkan bahwa upaya     adalah     usaha, akal    atau    ikhtiaruntuk    mencapai    suatu    maksud, memecahkan persoalan, mencari  jalankeluar,  dan   sebagainya. Dalam hal ini upaya dapat   di   pahami   sebagaisuatu   kegiatan    atau   aktivitas    yang   di lakukan  seseorang  untukmencapai  suatu  tujuan  yang  di  rencanakan dengan mengarahkan tenagadan pikiran.
c.   Tindak LanjutLangkah terakhir yaitu melakukan pengajaran remidial yangdiperkirakan paling tepat dalam membantu peserta didik yang mengalamikesulitan. Kegiatan tindak lanjut ini berupa: Melaksanakan bantuan berupapengajaran remidial pada mata pelajaran tertentu yang didampingi oleh gurupembimbing. Pembagian tugas dan peranan pihak-pihak tertentu sepertihalnya  wali  kelas  dan  guru  pembimbing  dalam  memberikan bantuankepada peserta didik yang sedang melaksanakan pengajaran remidial.Mengamati setiap kemajuan yang dicapai oleh peserta didik baik pemahamanmereka terhadap bantuan yang diberikan maupun mengamati tepat  guna  dariprogram  remidial  yang  dilakukan  untuk  setiap  saat diadakan revisi.Adapun  tindak  lanjut sebagai upaya guru dalam  menanggulangikesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 yaitu tindak lanjut yang dilakukanoleh guru kelas V dalam proses belajar yaitu remedial(menyembuhkan/membetulkan) dengan mengulangi beberapa mata pelajaranyang telah dipelajari yang dianggap sulit oleh siswa serta mengadakan belajrtambahan baik dilakukan di sekolah maupun di rumah pada mata pelajarantertentu agar anak lebih paham dan mengerti terhadap materi pelajaran yangtelah dipelajari.Implementasi tindak lanjut sebagai upaya guru dalam menanggulangikesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa Kabupaten Konawe Utarasudah berjalan dengan baik, sesuai dengan teori yang dikemukakan olehSudarwan (2010: 17), Guru merupakan pendidik profesional dengan  tugasutama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,dan    mengevaluasi. Tugas utama itu akan efektif  jika  guru memiliki  derajatprofesionalitas tertentu   yang  tercermin   dari  kompetensi,  kemahiran,
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p-issn: 2775-3972kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etiktertentu.
SIMPULANHasil penelitian dan pembahasan upaya guru dalam menanggulangikesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sawa Kabupaten Konawe Utaradapat disimpulkan bahwa: guru selalu berupaya dalam mengatasi kesulitanbelajar siswa seperti: 1) Memperkirakan kemungkinan bantuan yakni gurukelas V terlebih dahulu melakukan observasi atau melihat secara langsungsiapa-siapa saja siswa yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan prosespembelajaran, 2) Memperkirakan kemungkinan cara mengatasi denganmemberi perhatian dan bimbingan langsung kepada siswa yang mengalamikesulitan belajar ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, 3)    Tindaklanjut dengan memberikan remedial dengan  mengulangi  beberapa  matapelajaran yang telah dipelajari yang dianggap sulit oleh siswa sertamengadakan belajar.
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